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ABSTRACK 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pendapatan peternak domba di 
Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. dilaksanakan di Kecamatan Babalan 
Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 
bulan dan dimulai bulan Maret sampai dengan April 2021. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pengamatan langsung, data yang di kumpulkan adalah data 
primer dan skunder. penelitian dikelompokan menjadi 3 kelompok. Analisis usaha 
beternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera 
Utara dengan nilai pendapatan tertinggi adalah kategori peternak besar 
memeliharaan sebanyak 70 ekor sebanyak 26 orang dengan nilai laba rugi sebesar 
Rp 28.611.315 dan nilai B/C 1,29. untuk kategori peternak sedang rata-rata 
memeliharaan sebanyak 27 ekor sebanyak 16 orang dengan nilai laba rugi sebesar 
Rp 7.545.235, dan nilai B/C 1,23. Dengan kategori peternak kecil rata-rata 
memeliharaan ternak sebanyak 13 ekor sebanyak 23 orang dengan nilai laba rugi 
Rp 2.228.146 dan nilai B/C 1,20. Hal ini menunjukkan bahwa beternak domba 
layak dikembangkan secara ekonomi. 

Kata Kunci : Analisis usaha, pendapatan, domba. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the income of sheep breeders in Babalan 

District, Langkat Regency. This research was carried out in Babalan District, 

Langkat Regency, North Sumatra Province. This research was carried out for 1 

month and started from March to April 2021. The research method used was direct 

observation, the data collected were primary and secondary data. The research was 

grouped into 3 groups. The analysis of sheep farming business in Babalan District, 

Langkat Regency, North Sumatra Province with the highest income value is the 

category of large breeders raising as many as 70 tails as many as 26 people with a 

profit and loss value of Rp 28,611,315 and a B/C value of 1.29. for the category of 

medium breeders, the average rearing is 27 tails as many as 16 people with a profit 

and loss value of Rp. 7,545,235, and a B/C value of 1.23. With the category of small 

breeders, the average livestock rearing is 13 tails as many as 23 people with a profit 

and loss value of Rp 2,228,146 and a B/C value of 1.20. This shows that raising 

sheep is economically feasible. 

Keywords: Business analysis, income, sheep. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

 Pertumbuhan penduduk nasional menunjukkan semakin tingginya 

kebutuhan masyarakat terhadap pangan khususnya komoditas peternak yang 

menjadi pilihan utama dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Dewasa ini 

masyarakat telah mengerti mengenai pemenuhan gizi yang berkualitas, termasuk 

protein hewani yang sangat dibutuhkan untuk kesehatan masyarakat. Semakin 

tinggnya permintaan akan komoditas peternakan khususnya daging sapi, kambing 

dan juga domba membuka peluang peternak yang bergelut dibidang peternakan 

sapi, kambing dan juga domba untuk mengembangkan usahanya agar dapat 

memnuhi kebutuhan pasar yang otomatis akan memberikan keuntungan pada 

peternak. 

 Domba merupakan ternak ruminansia kecil yang mempunyai fungsi secara 

ekonomi sebagai penyumbang perekonomian keluarga sebagai tabungan,  

tambahan dan memenuhi kebutuhan finansial yang mendadak. Usaha ternak   

domba merupakan salah satu jenis usaha yang harus mendapat perhatian untuk 

dikembangkan, karena domba merupakan salah satu jenis ternak yang mempunyai 

peranan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Ternak domba di Indonesia 

pada umumnya dipelihara secara tradisonal dan telah beradaptasi dengan berbagai 

agroekosistem (Subandriyo et al., 2000) Banyak masyarakat memilih ternak  

domba untuk di budidayakan dengan alasan ternak domba mudah dalam   

pemberian pakan dan juga tingginya tingkat toleransi atau adaptasi ternak domba. 
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Kecamatan Babalan merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Langkat. Kecamatan Babalan memiliki populasi ternak domba pada 

tahun 2019 sebanyak 446 ekor (Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Langkat 2019). Angka ini merupakan populasi ternak domba paling sedikit jika 

dibandingkan dengan di Kecamatan lain di Kabupaten Langkat. Minimnya  

populasi ternak domba di Kecamatan Babalan dikarenakan minimnya pengetahuan 

peternak domba mengenai peluang yang cukup besar dalam beternak domba serta 

peternak tidak mengetahui secara pasti pendapatan yang dihasilkan dari usaha 

peternakan dombanya, Hal ini mengakibatkan rendahnya motivasi peternak domba 

di Kecamatan Babalan untuk mengembangkan peternakan dombanya. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk menjawab 

pertanyaan mengenai pendapatan peternak domba di Kecamatan Babalan 

Kabupaten Langkat. 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pendapatan 

beternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui pendapatan peternak domba 

di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan pengetahuan tentang peluang keuntungan yang besar 

dalam beternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. 

2. Memberikan informasi serta motivasi peternak domba di Kecamatan 

Babalan Kabupaten Langkat dalam pengembangan usaha peternakan 

domba. 
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3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Peternakan 

(S.Pt) pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Panca Budi. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Ternak Domba 

 Domba diklasifikasian sebagai hewan herbivora (pemakan tumbuhan) 

karena pakan utamanya adalah tanaman atau tumbuhan. Meski demikian domba 

lebih menyukai rumput dibandingkan dengan jenisnya pakan yang lainnya. Domba 

juga merupakan hewan mamalia karena menyusui anaknya. Sistem pencernaan 

yang khas didalm rumen, menyebabkan domba juga digolongkan sebagai hewan 

ruminansia (Muttaqien, 2011). Menurut sudarmono dan sugeng (2011), secara 

umum ternak domba dikelompokan menjadi domba tipe potong, wol dan dual 

purpose, yakni sebagai penghasil daging dan sekaligus penghasil wol. Klasifikasi 

domba menurut Blakely dan Bade (1992) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata  

Class : Mammalia 

Ordo : Artiodoctyla 

Family : Bovidae 

Genus : Ovis 

Species : Ovis Aries 

Domba asli Indonesia disebut dengan bangsa domba lokal. Ternak domba 

lokal memiliki beberapa keunggulan dan nilai ekonomis yang beragam diantaranya: 

1. Daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan ( termasuk 

terhadap pakan yang sangat jelak) 

2. Menyukai  hidup berkoloni sehingga memudahkan pengawasan 

3. Memiliki kemampuan reproduksi yang relatif tinggi 
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4. Produk samping berupa kulit, bulu, tulang, dan kotoran ternak yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri 

5. Populasi ternak domba cenderung mengalami peingkatan yang 

cukup tinggi (15,9%) yang merupakan ternak unggulan setelah 

kerbau (Abidin dan Sodiq, 2002) 

Potensi tersebut juga cocok bagi petani kecil, yang merupakan pola usaha 

sambilan disamping usaha pokok pertanian. Perkembangan diarahkan pada usaha 

kecil (petani berpendapatan rendah) karena dalam sistem usaha tidak membutuhkan 

modal besar, disamping sistem usaha sangat tergantung pada sumber daya lokal 

(pakan tersedia) yang murah efisien. Program pengembangan ternak domba 

merupakan rekomendasi yang tepat untuk menciptakan sumber pendapatan petani 

yang terintegarsi dengan tanaman pangan yang saling mendukung (Diwyanto dan 

Handiwirawan, 2004). 

Usaha Tenak Domba 

 Peternakan merupakan salah satu bagian dari sektor pertania. Suharno dan 

Nazarudin (2004) menyatakan bahwa pemeliharaan ternak dianggap sebagai bagian 

dari pekerjaan bertani, kondisi ini tercermin dari integrasi yang dilakukan oleh 

petani peternak dengan menggabungkan usaha pertanian dengan pemeliharaan 

ternak. Soekartawi, (2002), menjelaskan peternak kecil sebagai peternak yang 

memiliki pendapatan rendah, lahan sempit, kekurangan modal, dan memiliki 

pengetahuan terbatas sarta kurang dinamis. Menurut Sugeng dan Sudarmono 

(2011), beternak domba merupakan salah satu yang dapat diandalkan untuk 

meningkatkan kehidupan peternak karena keunggulannya. Ternak domba di 

Indonesia kebanyakan diusahakan oleh peternak di daerah pedesaan. Domba yang 



 
 

6 
 

diusahakan umumnya dalam jumlah kecil, 3-5 ekor per keluarga, dipelihara secara 

tradisional dan merupakan bagian dari usaha tani sehingga tingkat pendapatan yang 

diperoleh kecil. 

 Sugeng (2000) menyatakan bahwa domba merupakan salah satu jenis ternak 

potong kecil yang memberikan beberapa keuntungan, seperti :a) mudah beradaptasi 

dengan lingkungan, b) cepat berkembang biak, c) memiliki sifat hidup 

berkelompok, d) modal yang dibutuhkan kecil. Potensi tersebut sangat cocok bagi 

petani kecil. 

Sistem Pemeliharaan 

Sistem pemeliharaan intensif yaitu domba yang dipelihara dilakukan secara 

intensif dengan membutuhkan perhatian penuh dari pemiliknya, berupa kegiatan 

rutin sehari-hari dari kegiatan insidental. Seumur hidup ternak berada di kandang 

dan tidak bisa berkeliaran keman-mana (Mulyono dan Sarwono 2008). 

 Sistem pemeliharaan semi intensif adalah kegiatan pemeliharaan ternak 

domba dengan sistem pengembalaan yang dilakukan secara teratur dan baik, dalam 

kondisi tertentu, pemilik sudah mulai menaruh perhatian terhadap ternak domba 

yang dipeliharanya, terutama ketika ternak akan melahirkan dan digemukan untuk 

dipotong dengan mengurus ternak domba selama sehari penuh. Dalam hal ini 

pemilik sudah mulai menjaga kebersihan kandang memberikan obat-obatan dan 

konsentrat sebagai tambahan pakan (Mulyono dan Sarwono, 2008). 

Sistem pemiharaan ekstensif merupakan beternak domba secara tradisonal 

yaitu campur tangan peternak terhadap pemeliharaanya hamoir tidak ada, domba 

dilepas begitu saja dan pergi mencari pakan sendiri di lapangan pengembalaan, 

pinggiran hutan atau tempat lain yang banyak ditumbuhi rumput dan sumber pakan. 
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Sesuai dengan habitat aslinya, domba menyukai pakan dari tanaman didaerah 

perbukitan (Mulyono dan Sarwono, 2008) 

Produktivitas Domba 

 Sumantri, et al., (2007), domba lokal mempunyai posisi yang sangat 

strategis di masyarakat karena mempunyai fungsi sosial, ekonomi dan budaya serta 

plasma nutfah digunakan dalam perbaikan bangsa domba di Indonesia melalui 

persilangan antar bangsa domba lokal dengan domba impor. Populasi domba lokal 

paling tinggi berada  di pulau Jawa, yang tersebar di Jawa Bart sebanyak 

12.462.091, Jawa Tengah sebanyak 2.363.158, dan Jawa Timur sebanyak 1.328.843 

(Direktorat Jendral Peternakan, 2019). Sedangkan populasi ternak domba di 

Sumatera Utara sebanyak 701.999 (BPS. Provinsi Sumetera Utara 2019). 

 Murtidjo (2006), menyatakan bahwa karakteristik domba lokal diantaranya 

bertubuh kecil, lambat dewasa, berbulu kasar, tidak seragam, hasil daging relatif 

sedikit dan pola warna bulu sangat beragam dari bercak putih, coklat, hitam atau 

warna polos putih dan umumnya hitam. Menurut Mulyono dan Sarwono (2008), 

petumbuhan pada hewan adalah suatu fenomena universal yang bermula dari sel 

telur yang telah dibuahi dan berlanjut hewan mencapai dewasa. Pertumbuhan 

umumnya dinyatakan dengan pengukuran kenaikan berat badan yang mudah 

dilakuakan dengn penimbangan berulang-ulang terhadap pertambahan berat badan 

tiap hari. Pada pertumbuhan juga terdapat dua tahap yakni tahap cepat dan tahap 

lambat, dimana tahap cepat terjadi pada kedewasaaan tubuh ternak telah tercapai, 

sedangkan perkembangan adalah perubahan ukuran serta fungsi dari berbagai 

bagian tubuh hewan semnjak embrio hingga dewasa. 
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 Pertambahan bobot badan merupakan kriteria yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas pakan ternak, karena pertumbuhan yang diperoleh dari suatu 

percobaan merupakan salah satu indikasi pemanfaatan zat-zat makanan dari 13 

pakan yang diberikan. Pada ternak muda pertambahan bobot badan merupakan 

salah satu tujuan penting yang ingin dicapai. Kelebihan makanan yang berasal dari 

kebutuhan pokoknya akan digunakan untuk meningkatkan bobot badan (Muttaqien, 

2011). Thalib et al., (2000), menyatakan bahwa pertambahan bobot badan ternak 

ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, maksudnya 

penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan ransum yang 

dikonsumsi. 

Analisa Usaha 

Analisis usaha ternak merupakan kegiatan yang sangat penting bagi suatu 

usaha ternak komersial. Melalui usaha ini dapat dicari langkah pemecahan berbagai 

kendala yang dihadapi. Analisis usaha peternakan bertujuan mencari titik tolak 

untuk memperbaiki kendala yang dihadapi. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk 

merencanakan perluasan usaha baik menambah cabang usaha atau memperbesar 

skala usaha. Berdasarkan data tersebut dapat diukur keuntungan usaha dan 

tersedianya dana yang riil untuk periode selanjutnya. 

Menurut (Aritonang, 2010) gambaran mengenai usaha ternak yang memiliki 

prospek cerah dapat dilihat dari analisis usahanya. Analisis dapat juga memberikan 

informasi lengkap tentang modal yang diperlukan, penggunaan modal, besar biaya 

untuk bibit (bakalan), ransum dan kandang, lamanya modal kembali dan tingkat 

keuntungan yang diperoleh. 
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Analisis usaha mutlak dilakukan bila seseorang hendak memulai usaha. 

Analisis usaha dilakukan untuk mengukur atau menghitung apakah usaha tersebut 

menguntungkan atau merugikan. Analisis usaha memberi gambaran kepada 

peternak untuk melakukan perencanaan usaha. Dalam analisis usaha diperlukan 

beberapa asumsi dasar. Asumsi dasar dapat berubah sesuai dengan perkembangan 

waktu (Soekartawi, 2002).   

Analisis pendapatan mempunyai dua tujuan yaitu menggambarkan keadaan 

sekarang suatu kegiatan usaha dan menggambarkan keadaan yang akan datang dari 

perencanaan atau tindakan. Analisis pendapatan dapat memberikan bantuan untuk 

mengukur apakah kegiatan usahanya pada saat ini berhasil atau tidak (Putranto, 

2006). 

Biaya Produksi 

Biaya adalah nilai dari semua pengorbanan ekonomis yaitu semua hal yang 

harus dikeluarkan dan tidak dapat dihindarkan, namun dapat diperkirakan dan dapat 

diukur untuk menghasilkan suatu produk (Cyrilla dan Ismail, 1998). Biaya produksi 

adalah segala sesuatu yang diinvestasikan, baik berupa uang, tanah dan bangunan, 

tenaga kerja serta aset-aset lain yang diperlukan dalam proses produksi untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu. Besaran biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi akan menjadiacuan dalam penentuan harga pokok penjualan dan 

mempengaruhi kelayakan usaha (Sutama dan Budiarsana, 2009).  

Biaya produksi dibagi menjadi dua bagian yaitu biaya tetap (Fixed cost) dan 

biaya variabel (variable cost). Biaya tetap merupakan biaya investasi yang besarnya 

tidak pernah berubah meskipun perolehan hasil produksinya berubah. Biaya tetap 

ini terdiri dari sewa lahan, bangunan kandang dan peralatan. Biaya variabel 
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jumlahnya dapat berubah sesuai hasil produksi atau harga di pasaran pada waktu 

itu. Biaya variabel meliputi bibit, pakan, tenaga kerja dan bunga modal/bunga bank 

jika meminjam dari bank (Sudarmono dan Sugeng, 2003). 

Biaya Tetap 

Biaya  tetap  merupakan biaya yang  dikeluarkan setelah  usaha berjalan  dan 

tidak  habis pakai  pada  tiap  proses  produksi. Biaya tetap atau biaya kapasitas 

merupakan biaya untuk mempertahankan kemampuan beroperasi perusahaan pada 

tingkat kapasitas tertentu. Besar biaya tetap dipengaruhi oleh kondisi perusahaan 

jangka panjang, tekhnologi dan metode serta strategi manajemen. Selanjutnya 

menurut Wulandari (2006) dalam Marewa (2012),biaya tetap adalah biaya-biaya 

yang tidak berubah-ubah (konstan) untuk setiap tingkatan atau hasil yang 

diproduksi. Contoh biaya tetap adalah pajak bumi dan bangunan (PBB), sewa lahan, 

peralatan kandang, sumbangan. 

Biaya Tidak Tetap (Biaya Variabel) 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah berubah sebanding dengan 

perubahan volume kegiatan. Biaya variabel per unit konstan (tetap, semakin besar 

volume kegiatan semakin besar pula biaya totalnya, sebaliknya semakin kecil biaya 

volume kegiatan, semakin kecil pula biaya totalnya). Biaya bahan baku merupakan 

contoh biaya variabel yang berubah sebanding dengan perubahan volume produksi. 

Menurut Wulandari (2006) dalam Marewa (2012), dikatakan bahwa biaya variable 

adalah biaya berubah-ubah disebabkan karena adanya perubahan jumlah hasil. 

Contoh biaya variabel adalah biaya bibit, biaya ransum, tenaga kerja, biaya 

penyusutan kandang dan bat-obatan. 
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Penerimaan dan Pendapatan 

Penerimaan merupakan nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu 

tertentu, baik yang dijual maupun tidak dijual. Penerimaan merupakan hasil 

perkalian dari produksi total dengan harga peroleh satuan, produksi total adalah 

hasil utama dan sampingan sedangkan harga adalah harga pada tingkat usaha tani 

atau harga jual petani (Siregar, 2009). 

Jumlah penerimaan yang akan diperoleh dari suatu proses produksi dapat 

ditentukan dengan mengalikan jumlah hasil produksi dengan harga produk 

bersangkutan pada saat itu. Penerimaan adalah nilai yang diperoleh dari penjualan 

hasil produksi. Penerimaan usaha tani (farm receipts) sebagai penerimaan dari 

semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah penambahan investasi dan nilai 

penjualan hasil serta nilai penggunaan yang dikonsumsi rumah tangga (Yoga, 

2007).  

Pendapatan adalah seluruh hasil dari penerimaan selama satu tahun 

dikurangi dengan biaya produksi. Dalam usaha tani selisih antara penerimaan dan 

pengeluaran total disebut pendapatan bersih usaha tani atau “net farm income’. 

Pendapatan adalah hasil keuntungan bersih yang diterima peternak yang merupakan 

selisih antara penerimaan dan biaya produksi (Budiraharjo dan Migie, 2008).  

Pendapatan adalah penghasilan yang berhak dimiliki oleh pelaku usaha dari 

hasil penjualan produk yang telah diterima setelah dikurangi dengan biaya 

operasional selama proses produksi, sebelum mencari jumlah pendapatan, maka 

perlu mengetahui nilai penerimaan dan biaya produksi dari usaha tersebut. Analisis 

pendapatan usahatani selalu disertai dengan pengukuran efisiensi pendapatan 

usahatani. Untuk mengetahui efisiensi suatu usahatani terhadap penggunaan satu 
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unit input dapat digambarkan oleh nilai rasio penerimaan dan biaya yang 

merupakan perbandingan antara penerimaan kotor yang diterima usahatani dari 

setiap rupiah yang dikeluarkan dalam proses produksi (Taufik, at all. 2013).  

Dalam analisis pendapatan diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan 

penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu yang ditetapkan. Selanjutnya 

disebutkan bahwa tujuan analisis pendapatan adalah untuk menggambarkan 

keadaan sekarang dan keadaan yang akan datang dari kegiatan usaha, dengan kata 

lain analisis pendapatan bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha 

(Siregar, 2009).  

Pendapatan usaha ternak menggambarkan imbalan yang diperoleh keluarga 

petani dari penggunaan faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan dan modal yang 

diinvestasikan kedalam usaha tersebut. Pendapatan bersih usaha tani merupakan 

selisih antara pendapatan kantor dan pengeluaran total tanpa memperhitungkan 

tenaga kerja keluarga petani, bunga modal sendiri dan pinjaman. Analisis 

pendapatan dapat memberikan bantuan untuk mengukur keberhasilan usaha dan 

dapat digunakan untuk mengevaluasi kegiatan usaha tani dalam satu tahun. Petani 

ternak kurang memiliki kemampuan untuk memanfaatkan prinsip ekonomi untuk 

meningkatkan pendapatannya. Beberapa prinsip yang perlu diketahui oleh petani 

ternak adalah penentuan perkembangan harga, penentuan cara berproduksi, 

pemasaran hasil, pembiayaan usaha, pengelolaan modal dan pendapatan (Yoga, 

2007). 

Analisis Laba – Rugi 

Keuntungan merupakan pengurangan antara total penerimaan usaha dengan 

total biaya yang di keluarkan oleh usaha peternakan (Kusumastuti, 2012). 
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Keuntungan adalah tujuan setiap usaha, Keuntungan dapat dicapai jika pendapatan 

yang diperoleh dari usaha tersebut lebih besar dari pada jumlah pengeluarannya 

(Umar, 2005). Bila keuntungan dari suatu usaha semakin meningkat, maka secara 

ekonomis usaha tesebut layak dipertahankan atau ditingkatkan. Suatu usaha 

dikatakan berhasil apabila pendapatannya dapat digunakan untuk memenuhi semua 

pembayaran sarana produksi, sarana transportasi, administrasi, upah tenaga kerja 

dan jasa lain yang digunakan pada usaha (Riyanto, 2001).  

Prinsip perhitungan laba-rugi yaitu menghitung kas masuk dan keluar. 

Komponen-komponen yang diperhitungkan dalam perhitungan laba-rugi meliputi 

pendapatan, pengeluaran/ biaya tetap dan variabel (Sastra dan Karyana, 1999). 

Untuk memperoleh angka yang pasti mengenai keuntungan atau kerugian, yang 

harus dilakukan adalah pencatatan biaya. Tujuan pencatatan biaya adalah agar 

perternak atau pengusaha dapat mengadakan evaluasi terhadap bidang usahanya 

(Murtidjo, 1996).  

Analisa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) 

Analisa B/C ratio adalah perbandingan antara pendapatan (benefit) dengan 

biaya (cost) yang telah dihitung nilai sekarangnya (Irfan, 2006). Menurut 

Soekartawi (2003), B/C ratio merupakan rasio antara penerimaan dengan biaya. 

Analisa B/C ratio digunakan untuk mengetahui berapa besar penerimaan yang akan 

diperoleh dari setiap biaya yang dikeluarkan oleh petani ternak dalam kegiatan 

usahanya.  

Untuk melakukan analisis benefit cost ratio terhadap lebih dari satu 

alternatif, harus dilakukan dengan cara incremental seperti pada analisis rate of 

return. Prosedur incremental dari rate of retrun dapat digunakan pada benefit cost 
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ratio. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai B/C yang diperoleh apabila 

nilai net B/C ratio > 1 menunjukkan bahwa kegiatan usaha tersebut layak untuk 

dilaksanakan sedangkan apabila nilainya < 1 maka kegiatan usaha tersebut tidak 

layak untuk dilanjutkan (Kusumastuti, 2012). Menurut Soekartawi (2002) apabila 

nilai B/C ratio > 1 maka usaha tersebut memperoleh keuntungan dan apabila nilai 

B/C ratio semakin besar maka keuntungan yang diterima peternak semakin besar. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat, 

Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan dan dimulai 

pada tanggal 1 Februari sampai dengan 1 Maret 2021. 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data analisa usaha 

peternakan rakyat dari jumlah populasi. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku tulis, alat tulis, 

quisioner, dan kalkulator.  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang 

sifatnya menggambarkan pendapatan usaha ternak domba yang diperoleh peternak 

domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat.  

Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data yang digunakan:  

a. Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, pernyataan yang diberikan     

kepada peternak domba.  

b. Data kuantitatif adalah data yang sifatnya non metriks atau dalam bentuk nilai 

(angka) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dilapangan.  

2. Sumber data yang di gunakan:  

a. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil pemeliharaan langsung 

peternak domba. 
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b. Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari instansi-instansi 

terkait, Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain yang telah tersedia 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah:  

1. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung terhadap 

penelitian dan peternak domba.Menurut  Sugiyono (2011) wawancara  

merupakan  proses memperoleh  keterangan  untuk  tujuan  penelitian  dengan  

cara  tanya jawab  sambil  bertatap  muka  antara  pewawancara  dengan  

responden melalui alat yang dinamakan interview atau wawancara. 

2. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan 

peternak. Menurut Sugiyono (2011) observasi merupakan suatu proses 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis.  Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Observasi  memiliki  ciri  yang  spesifik  bila  dibandingkan  dengan 

teknik  yang  lain,  yaitu  wawancara  dan  kuesioner. Kalau wawancara dan 

kuesioner identik dengan melakukan komunikasi dengan orang lain, maka 

observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga pada objek-objek alam yang lain. 

Metode Analisis Data 

Tabulasi dilakukan terhadap data primer dan sekunder, selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif untuk menunjukkan keragaan atau profil peternak dan 

usaha peternakan tersebut. Untuk mengkaji profil ekonomi dari usaha peternakan 

domba dilakukan dengan menghitung pendapatan bersih peternak selama 1 periode 
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produksi yang diperoleh dari nilai penjualan ternak dikurangi total biaya produksi 

(Soekartawi, 2003). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha peternakan dombarakyat yang 

berada di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. Data yang diperoleh adalah data 

primer. Data primer diperoleh melalui pengamatan dan wawancara langsung 

dengan peternak domba serta berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah 

disediakan. 

Definisi Biaya variabel dan pengukuran sebagai berikut: 

a. Populasi ternak domba adalah diukur jumlah ternak domba yang ada di 

usaha peternakan rakyat. 

b. Produksi daging adalah jumlah daging domba yang dihasilkan setiap panen. 

c. Tenaga kerja adalah jumlah orang yang bekerja dalam usaha peternakan 

domba (orang/hari). 

d. Jumlah pakan adalah banyaknya pakan, pakan limbah rumah tangga, dedak 

padi, dan pakan pabrikan yang diberikan setiap hari untuk ternak domba 

(kg/hari). 

e. Luas kandang adalah luas kandang yang ditempati domba (m2). 

f. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian 

bibit domba, pembuatan kandang, gudang pakan, peralatan, diukur 

berdasarkan nilainya perbulan (Rp/bulan). 

g. Biaya variable (variable cost) adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelian pakan, upah tenaga kerja, vaksin, transportasi, listrik dan lain-

lain (Rp/bulan). 
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h. Harga jual adalah harga jual domba (Rp/kg). 

i. Penerimaan adalah jumlah uang yang diterima dari hasil penjualan domba 

(Rp/bulan). 

j. Keuntungan dihitung dari selisih penerimaan penjualan domba dan total 

biaya (Rp/bulan) (Riyanto 2006). 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak domba  di 

Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat yang berjumlah 180 peternak. Dari jumlah 

populasi tersebut dilakukan penentuan besarnya sample yang mewakili populasi 

dengan rumus Slovin (Riduwan, 2005). 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

� =
�

�. �� + 1
: 

 

  � =
180

(180). 0,1² + 1
 

 

� =
180

2,8
 

 

            n = 65,28 (65 Peternak) 

 

keterangan :   

n  : ukuran sampel 

N : ukuran populasi 

d2  : kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel yang 

masih dapat ditolerir 
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Analisa Data 

Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk 

menghitung pendapatan yang diperoleh peternak domba di Kecamatan Babalan 

Kabupaten Langkat.  

1. Untuk Mengetahui Biaya Produksi/total biaya peternak domba digunakan 

rumus sebagai brikut (soekartawi, 2003) : 

 

Dimana : TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Thn) 

  FC = Fixed cost/Biaya Tetap 

   VC = Variabel cost/Biaya Variabel 

2. Untuk mengetahui penerimaan/pendapatan peternak domba digunakan rumus 

sebagai berikut (Soekartawi, 2003):  

 

Dimana : TR = Total Revenue/ Penerimaan (Rp/Thn) 

  Q = Jumlah Produksi  

  P = Harga (Rupiah) 

3. Untuk mengetahui Analisa Laba-Rugi/keuntungan peternak domba digunakan 

rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2003):  

 

Dimana : PD = Total Pendapatan yang diperoleh peternak (Rp/Thn) 

  TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh peternak (Rp/Thn) 

  TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Thn) 

 

4. Untuk mengetahui analisis Cost Ratio (R/C) peternak domba digunakan rumus 

sebagai berikut (Soekartawi, 2003): 

R/C Ratio = 
����� ����������

����� ��������
 

 

Total Penerimaan (TR) = Q x P 

Total Pendapatan (Pd) = TR - TC 

Total Biaya (TC) = FC+VC 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi hasil penelitian analisis pendapatan peternak domba di 

Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat meliputi biaya produksi, hasil produksi, 

laba rugi, B/C Ratio. Nilai analisis dikelompokkan berdasarkan kelompok besar, 

sedang dan kecil. Pengelompokan data berdasarkan jumlah ternak yang dipelihara 

oleh peternak, Peternak kecil memelihara ternak domba sebanyak satu ekor sampai 

dua puluh ekor domba, Peternak sedang sebanyak duapuluh satu ekor sampai empat 

puluh ekor domba, dan Peternak besar sebanyak empat puluh satu ekor domba 

sampai seterusnya. Data dapat dilihat didalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Usaha berdasarkan pengelompokan jumlah 

ternak yang dipelihara oleh peternak meliputi jumlah populasi, biaya 

produksi, total pendapatan, laba rugi, B/C Ratio. 

Uraian 
Peternak 

Besar Sedang Kecil 

Jumlah Peternak (orang) 26 16 23 

Populasi (ekor) 70 27 13 

Biaya Produksi (Rp) 80.762.019 25.955.059 8.661.438 

Total pendapatan  (Rp) 109.373.333 33.500.294 10.889.583 

Laba rugi (Rp) 28.611.315 7.545.235 2.228.146 

B/C Ratio  1,29 1,23 1,20 

 
Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis pendapatan peternak domba di 

Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat dengan rata-rata jumlah peternak yang 

memelihara ternak kategori besar sebanyak 26 orang, kategori peternak sedang 

sebanyak 16 orang dan peternak kecil dengan jumlah 23orang. rata-rata jumlah 

populasi domba yang dipelihara dengan kategori Peternak besar sebanyak 70 ekor, 

kategori Peternak sedang sebanyak 27 ekor dan kategori Peternak kecil sebanyak 
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13 ekor. Total rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan peternak dalam waktu satu 

tahun untuk peternak besar yaitu Rp 80.762.019, Peternak sedang sebesar Rp 

25.955.059, dan Peternak kecil sebesar Rp 8.661.438. 

Total rata-rata pendapatan yang diterima dalam waktu satu tahun oleh 

peternak pada katagori peternak besar yaitu sebanyak Rp 109.373.333, katagori 

peternak sedang sebesar Rp 33.500.294, dan katagori peternak kecil sebesar Rp 

10.889.583. Laba rugi rata-rata yang diterima peternak dalam waktu satu tahun 

pada katagori peternak besar yaitu sebanyak Rp 28.611.315, katagori peternak 

sedang sebesar Rp 7.545.235 dan katagori peternak kecil sebesar Rp 2.28.146. 

untuk nilai rata-rata B/C Ratio pada katagori peternak besar yaitu 1,29, katagori 

peternak sedang dengan nilai 1,23 dan katagori peternak kecil dengan nilai 1,20. 

Biaya produksi 

Biaya produksi adalah segala sesuatu yang diinvestasikan, baik berupa 

uang, tanah dan bangunan, tenaga kerja serta aset-aset lain yang diperlukan dalam 

proses produksi untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Besaran biaya yang 

dikeluarkan selama proses produksi akan menjadi acuan dalam penentuan harga 

pokok penjualan dan mempengaruhi kelayakan usaha (Sutama dan Budiarsana, 

2009).  

Biaya untuk memelihara domba selama pemeliharaan dalam kandang terdiri 

dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (Variable cost). Biaya tetap 

meliputi biaya pembuatan kandang dan peralatan kandang, tetapi biaya dihitung 

berdasarkan penyusutannya. Sedangkan biaya tidak tetap meliputi pembelian bibit, 

pembelian pakan, dan listrik yang diperlukan selama penelitian. Berdasarkan hasil 
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perhitungan selama penelitian biaya produksi dapat dilihat pada tabel 2 berikut.  Hal 

tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah berikut: 

Tabel 2. Analisisrata-rata biaya produksi peternak domba di Kecamatan Babalan 

Kabupaten Langkat (Rp). 

Uraian 
Peternak  

Besar Sedang Kecil 

Biaya tetap    

- Kandang (lengkap)  754.074 697.529 598.521 

- Bibit  56.088.889 15.723.529 3.204.167 

Biaya tidak tetap    

- Pakan  17.983.500 4.470.471 1.123.750 

- Obat-obatan 1.402.222 545.882 260.000 

-Tenaga kerja  3.822.222 3.847.059 2.875.000 

- Listrik  711.111 670.588 600.000 

Total Biaya 80.762.019 25.955.059 8.661.438 

 
Pada tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa Analisis biaya produksi peternak 

domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat dengan menghitung analisis rata-

rata biaya produksi berupa biaya kandang lengkap pada kategori peternak besar 

dengan biaya sebesar Rp 754.074, katagori peternak sedang sebesar Rp 697.529 

dan katagori peternak kecil sebesar Rp 598.521. Untuk rata-rata biaya pembelian 

bibit domba pada kategori peternak besar dengan biaya sebesar Rp 56.088.889, 

katagori peternak sedang sebesar Rp 15.723.529, dan katagori peternak kecil 

sebesar Rp 3.204.167. 

Biaya tidak tetap yang meliputi rata-rata biaya pakan pada kategori peternak 

besar dengan biaya sebesar Rp 17.983.500, katagori peternak sedang sebesar Rp 

4.470.471, dan katagori peternak kecil sebesar Rp 1.123.750. Biaya obat-obatan 

yang di keluarkan pada kategori peternak besar dengan biaya sebesar Rp 1.402.222, 
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katagori peternak sedang sebesar Rp 545.882, dan katagori peternak kecil sebesar 

Rp 260.000. Biaya tenaga kerja yang di keluarkan pada kategori peternak besar 

dengan biaya sebesar Rp 3.822.222, katagori peternak sedang sebesar Rp 

3.847.059, dan katagori peternak kecil sebesar Rp 2.875.000. Untuk Biaya listrik 

pada kategori peternak besar dengan biaya sebesar Rp 711.111, katagori peternak 

sedang sebesar Rp 670.588, dan katagori peternak kecil sebesar Rp 600.000. 

Berdasarkan tabel 2 di atas juga dapat diketahui bahwa rata-rata total biaya 

yang dikeluarkan pada kategori peternak besar dengan total biaya produksi sebesar 

Rp 80.762.019, selanjutnya pada katagori peternak sedang dengan total biaya 

produksi sebesar Rp 25.955.059, dan untuk katagori peternak kecil total biaya 

produksi sebesar Rp 8.661.438 

Total pendapatan 

Pendapatan adalah seluruh hasil dari penerimaan selama satu tahun 

dikurangi dengan biaya produksi. Penerimaan adalah nilai yang diperoleh dari 

penjualan hasil produksi. Analisistotal pendapatandalam usaha beternak beternak 

domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Total pendapatan dalam analisis usaha pendapatan beternak domba di 

Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat (Rp). 

Uraian Penjualan 
Peternak 

Besar Sedang Kecil 

Ternak 105.166.667 30.705.882 8.783.333 

Feses 4.206.667 2.794.412 2.106.250 

Total Pendapatan 109.373.333 33.500.294 10.889.583 

 
Pada tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa total pendapatan produksi 

beternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat dengan menghitung 

analisis biaya penjualan ternak domba dimana masing-masing kategori peternak 
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memiliki rata-rata hasil penjualan ternak pada kategori peternak besar sebanyak Rp 

105.166.667, selanjutnya pada kategori peternak sedang sebanyak Rp 30.705.882, 

dan pada kategori peternak kecil sebanyak Rp 8.783.333. Untuk rata-rata hasil 

penjualan feses pada kategori peternak besar sebanyak Rp 4.206.667, selanjutnya 

pada kategori peternak sedang sebanyak Rp 2.794.412, dan pada kategori peternak 

kecil sebanyak Rp 2.106.250. 

Berdasarkan tabel 3 di atas juga dapat diketahui bahwa rata-rata total 

pendapatan yang yang diperoleh dari penjualan ternak dan feses pada kategori 

peternak besar dengan total biaya produksi sebesar Rp 109.373.333, selanjutnya 

pada katagori peternak sedang dengan total biaya produksi sebesar Rp 33.500.294, 

dan untuk katagori peternak kecil total biaya produksi sebesar Rp 10.889.583. 

 Analisis laba rugi 

Keuntungan merupakan pengurangan antara total penerimaan usaha dengan 

total biaya yang di keluarkan oleh usaha peternakan (Kusumastuti, 2012). Prinsip 

perhitungan laba-rugi yaitu menghitung kas masuk dan keluar. Komponen-

komponen yang diperhitungkan dalam perhitungan laba-rugi meliputi pendapatan, 

pengeluaran/ biaya tetap dan variabel (Sastra dan Karyana, 1999). 

Analisa laba rugi atau keuntungan diperoleh dari hasil penjualan ternak dan 

feses dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Hasil 

analisis laba rugi beternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat dapat 

dilihat pada tabel 4 berkut. 
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Tabel 4. Analisis laba rugi beternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten 

Langkat. 

Uraian Keuntungan (Rp) 

Besar 28.611.315 

Sedang 7.545.235 

Kecil 2.228.146 

 
Pada tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa analisis laba rugi beternak domba 

di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat dengan memiliki nilai rata-rata 

keuntungan pada kategori peternak besar dengan nilai keuntungan sebesar Rp 

28.611.315, selanjutnya pada katagori peternak sedang dengan nilai keuntungan 

sebesar Rp 7.545.235, dan untuk katagori peternak kecil dengan keuntungan 

sebesar Rp 2.228.146. 

B/C Ratio 

Analisa B/C ratio adalah perbandingan antara pendapatan (benefit) dengan 

biaya (cost) yang telah dihitung nilai sekarangnya (Irfan, 2006). Analisa B/C ratio 

digunakan untuk mengetahui berapa besar penerimaan yang akan diperoleh dari 

setiap biaya yang dikeluarkan oleh petani ternak dalam kegiatan usahanya.  

Hasil perhitungan B/C ratio (Benefit cost ratio) yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pendapatan yang diperoleh dari setiap biaya yang 

dikeluarkan dalam analisis usaha beternak domba di Kecamatan Babalan 

Kabupaten Langkat. Hasil B/C ratio (Benefit cost ratio) dapat dilihat pada tabel 5 

berikut.  
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Tabel 5. Hasil analisis B/C ratio (Benefit cost ratio) usaha beternak domba di 

Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat 

Uraian Nilai B/C Ratio 

Besar 1,29 

Sedang 1,23 

Kecil 1,20 

 
Pada tabel 5 diatas dapat dijelaskan bahwa Hasil analisis B/C ratiobeternak 

domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat dengan memiliki nilai rata-rata 

B/C Ratio pada kategori peternak besar dengan nilai B/C Ratio sebesar 1,29, 

selanjutnya pada katagori peternak sedang dengan nilai B/C Ratio sebesar 1,23, dan 

untuk katagori peternak kecil dengan nilai B/C Ratiosebesar 1,20. 
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PEMBAHASAAN 

Biaya Produksi 

Berdasarkan Analisis biaya produksi peternak domba di Kecamatan 

Babalan Kabupaten Langkat juga dapat diketahui bahwa rata-rata total biaya yang 

dikeluarkan pada kategori peternak besar dengan total biaya produksi sebesar Rp 

80.762.019, selanjutnya pada katagori peternak sedang dengan total biaya produksi 

sebesar Rp 25.955.059, dan untuk katagori peternak kecil total biaya produksi 

sebesar Rp 8.661.438, besar kecilnya total biaya yg dikeluarkan peternak 

berdasarkan pengelompokan jumlah ternak yang dipelihara oleh peternak, dalam 

melakukan usaha beternak domba tersebut memiliki biaya yang berbeda setiap 

peternak dan besar kecilnya biaya yang dikeluarkan oleh peternak dipengaruhi 

jumlah ternak yang dipelihara. Hal ini sependapat dengan yang dikatakan (Pardede, 

2000) bahwa biaya variabel atau disebut dengan biaya tidak tetap biasa 

didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan atau ditanggung oleh peternak selama 

masa produksi yang besar kecilnya dipengaruhi oleh skala atau jumlah produksi, 

bahwa semakin tinggi skala produksi maka akan semakin meningkat pula biaya 

variabel yang harus ditanggung oleh peternak selama masa produksi berlangsung. 

Analisis biaya produksi peternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten 

Langkat dengan menghitung analisis rata-rata biaya tidak tetap berupa biaya 

kandang lengkap pada kategori peternak besar dengan biaya sebesar Rp 754.074, 

katagori peternak sedang sebesar Rp 697.529, dan katagori peternak kecil sebesar 

Rp 598.521, dimana biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan setelah  usaha 

berjalan dan tidak habis pakai pada tiap proses produksi hal ini juga sesuai dengan 

pendapat Wulandari (2006), biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak berubah-
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ubah (konstan) untuk setiap tingkatan atau hasil yang diproduksi. Contoh biaya 

tetap adalah pajak bumi dan bangunan (PBB), sewa lahan, peralatan kandang. 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah berubah sebanding dengan 

perubahan volume kegiatan. Biaya variabel per unit konstan atau tetap, semakin 

besar volume kegiatan semakin besar pula biaya totalnya, sebaliknya semakin kecil 

biaya volume kegiatan, semakin kecil pula biaya totalnya. Untuk rata-rata biaya 

pembelian bibit domba pada kategori peternak besar dengan biaya sebesar Rp 

56.088.889, katagori peternak sedang sebesar Rp 15.723.529, dan katagori peternak 

kecil sebesar Rp 3.204.167. Pada penelitian ini biaya tidak tetap yang meliputi rata-

rata biaya pakan pada kategori peternak besar dengan biaya sebesar Rp 17.983.500, 

katagori peternak sedang sebesar Rp 4.470.471, dan katagori peternak kecil sebesar 

Rp 1.123.750. Biaya obat-obatan yang di keluarkan pada kategori peternak besar 

dengan biaya sebesar Rp 1.402.222, katagori peternak sedang sebesar Rp 545.882, 

dan katagori peternak kecil sebesar Rp 260.000. Biaya tenaga kerja yang di 

keluarkan pada kategori peternak besar dengan biaya sebesar Rp 3.822.222, 

katagori peternak sedang sebesar Rp 3.847.059, dan katagori peternak kecil sebesar 

Rp 2.875.000. Untuk Biaya listrik pada kategori peternak besar dengan biaya 

sebesar Rp 711.111, katagori peternak sedang sebesar Rp 670.588, dan katagori 

peternak kecil sebesar Rp 600.000.  

Biaya yang paling besar dikeluarkan dalam total biaya produksi adalah 

biaya ransum atau biaya pakan. hal ini sependapat dengan (Aritonang, 2009) 

menyatakan bahwa biaya pakan mempunyai persentase terbesar dari keseluruhan 

biaya produksi yaitu 60-80%. Dan Menurut Wulandari (2006), dikatakan bahwa 

biaya variable adalah biaya berubah-ubah disebabkan karena adanya perubahan 
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jumlah hasil. Contoh biaya variabel adalah biaya bibit, biaya ransum, tenaga kerja, 

biaya penyusutan kandang dan bat-obatan. 

Total pendapatan 

Berdasarkan Analisis rata-rata total pendapatan peternak domba di 

Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat yang diperoleh dari penjualan ternak dan 

feses pada kategori peternak besar dengan total biaya produksi sebesar Rp 

109.373.333, selanjutnya pada katagori peternak sedang dengan total biaya 

produksi sebesar Rp 33.500.294, dan untuk katagori peternak kecil total biaya 

produksi sebesar Rp 10.889.583. Hal ini sependapat dengan (Pardede, 2000) yang 

mengatakan penerimaan pada usaha ternak dipengaruhi oleh penjualan dan 

perubahan nilai ternak, sedangkan jumlah nilai dari penjualan dan perubahan nilai 

ternak ditentukan oleh banyaknya kepemilikan ternak yang dipelihara. 

Pendapatan beternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat 

dengan menghitung analisis biaya penjualan ternak domba dimana masing-masing 

kategori peternak memiliki rata-rata hasil penjualan ternak pada kategori peernak 

besar sebanyak Rp 105.166.667, selanjutnya pada kategori peternak sedang 

sebanyak Rp 30.705.882, dan pada kategori peternak kecil sebanyak Rp 8.783.333. 

untuk rata-rata hasil penjualan feses pada kategori peternak besar sebanyak Rp 

4.206.667, selanjutnya pada kategori peternak sedang sebanyak Rp 2.794.412, dan 

pada kategori peternak kecil sebanyak Rp 2.106.250. Biaya penerimaan merupakan 

biaya pendapatan kotor yang didapatkan harga produk yang dijual dikali jumlah 

produk yang akan dijual. Hal ini sependapat dengan (Sundari dan Komarun, 2010) 

penerimaan adalah nilai yang dihasilkan suatu cabang produksi usaha yang 
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 dinyatakan dengan uang. Penerimaan disebut juga pendapatan kotor, yaitu total 

hasil dikalikan harga pada saat itu (Zulfanita, 2011). 

Analisis laba rugi 

Keuntungan merupakan pengurangan antara total penerimaan usaha dengan 

total biaya yang di keluarkan oleh usaha peternakan (Kusumastuti, 2012).Prinsip 

perhitungan laba-rugi yaitu menghitung kas masuk dan keluar. Komponen-

komponen yang diperhitungkan dalam perhitungan laba-rugi meliputi pendapatan, 

pengeluaran/ biaya tetap dan variabel (Sastra dan Karyana, 1999). 

Pada Analisis laba rugi beternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten 

Langkat dengan memiliki nilai rata-rata keuntungan pada setiap kategori dimana 

keuntungan terbesar pertama terdapat pada kategori peternak besar dengan nilai 

keuntungan sebesar Rp 28.611.315, selanjutnya pada katagori peternak sedang 

dengan nilai keuntungan sebesar Rp 7.545.235, dan untuk katagori peternak kecil 

dengan keuntungan terkecil sebesar Rp 2.228.146, dimana Keuntungan dapat 

dicapai jika pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut lebih besar dari pada 

jumlah pengeluarannya (Umar, 2005). Bila keuntungan dari suatu usaha semakin 

meningkat, maka secara ekonomis usaha tesebut layak dipertahankan atau 

ditingkatkan. Suatu usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya dapat 

digunakan untuk memenuhi semua pembayaran sarana produksi, sarana 

transportasi, administrasi, upah tenaga kerja dan jasa lain yang digunakan pada 

usaha (Riyanto, 2001).  

B/C Ratio 

Analisa B/C ratio adalah perbandingan antara pendapatan (benefit) dengan 

biaya (cost) yang telah dihitung nilai sekarangnya (Irfan, 2006). Menurut 
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Soekartawi (2003), B/C ratio merupakan rasio antara penerimaan dengan biaya. 

Analisa B/C ratio digunakan untuk mengetahui berapa besar penerimaan yang 

akan diperoleh dari setiap biaya yang dikeluarkan oleh petani ternak dalam 

kegiatan usahanya.  

Analisa usaha beternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat 

dalam hal B/C Ratio dengan nilai paling tinggi pertama terdapat pada kategori 

peternak besar dengan nilai 1,29, kedua pada katagori peternak sedang dengan nilai 

B/C Ratio nilai 1,23, dan terkecil pada katagori peternak kecil dengan nilai B/C 

Ratio nilai 1,20. Hal ini dikarenakan efesiensi dari perbandingan total biaya 

penerimaan dengan total biaya produksi, maka dari semakin besar nilai B/C Ratio 

yang diperoleh semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. Hal ini sependapat 

dengan (Soekartawi, 2003) yang mengatakan semakin besar B/C Ratio maka akan 

semakin besar pula keuntungan yang diperoleh petani mengalokasikan faktor 

produksi dengan lebih efisien dan berdasarkan hasil analisis bahwa semakin sedikit 

populasi yang dipelihara maka nilai B/C ratio semakin rendah. Total pendapatan 

yang rendah berakibat terhadap nilai B/C ratio yang dihasilkan, hal ini disebabkan 

nilai B/C ratio merupakan perbandingan pendapatan dan biaya selama proses 

produksi sampai panen (Irfan, 2006). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian analisis pendapatan beternak domba di Kecamatan 

Babalan Kabupaten Langkat, dapat disimpukan bahwa populasi domba yang 

dipelihara sangat berpengaruh terhadap pendapatan beternak domba di Kecamatan 

Babalan Kabupaten Langkat. 

Saran 

Diharapkan peternak domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat 

dapat menambah jumlah domba yang dipelihara untuk meningkatkan 

pendapatannya. Peran pemerintah juga sangat dibutuhkan yang mana dalam ha ini 

yaitu dinas terkait untuk dapat selalu memberikan perhatiannya terhadap peternak 

dalam wujud nyata dengan penyelasian permasalahan permodalan peternak serta 

pelatihan-pelatihan terhadap peternak yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan peternak dalam beternak domba yang baik yang bertujuan 

meningkatkan produktivitas domba di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. 
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